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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan secara deskriptif dan 

analisis inferensial dengan program SmartPLS 3 maka hasil dari penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 

keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya pengetahuan 

keuangan seseorang tidak berdampak pada kesejahteraan keuangannya.  

2. Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi locus of control 

internal seseorang maka semakin tinggi pula kesejahteraan keuangannya. 

3. Status keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi status keuangan 

yang dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggi pula kesejahteraan 

keuangannya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Bedasarkan penelitian ini yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk Jawa Timur karena penyebaran 

kuesioner masih terbatas untuk Kota Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. 
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2. Nilai R-Square menunjukkan nilai 0,140 yang berarti model hanya mampu 

menjelaskan variabel kesejahteraan keuangan sebesar 14% dikatakan sebagai 

model lemah 

3. Penyebaran kuesioner penelitian ini hanya menggunakan google form, 

sehingga tidak peneliti tidak mendampingi responden sehingga tidak dapat 

memberikan penjelasan secara langsung kepada responden. 

5.3 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi penliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dalam penyebaran kuesioner 

disarankan melakukan pendampingan secara langsung dalam mengisi, 

untuk mengantisipasi pernyataan yang kurang dipahami dalam 

kuesioner.  

b. R2 masih lemah disarankan untuk menambah variabel diantaranya 

financial behavior, financial attitude dan  financial planning.  

2.   Bagi pengelola keuangan 

a. Pengelola keuangan perlu meningkatkan pengetahuan terkait 

pengetahuan investasi. Mengingat variabel pengetahuan keuagan 

masih memiliki rata-rata yang rendah. Dengan peningkatam 

pengetahuan tentang investasi, maka diharapkan akan menyebabkan 

kesejahteraan keuangan yang lebih baik. 
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b. Pengelola keuangan disarankan untuk lebih meningkatkan lagi 

pemahaman tentang locus of control, agar semkain baik kesejahteraan 

keuangannya. 

c. Pengelola keuangan disarankan untuk lebih meningkatkan lagi 

pemahaman tentang status keuangan, agar semakin baik kesejahteraan 

keuangannya. 

3.  Bagi pembuat kebijakan  

 Pembuat kebijakan disarankan untuk memberika edukasi mengenai 

pengetahuan keuangan kepada masyarakat khususnya pengetahuan terkait 

investasi untuk memperbaiki perilaku masyarakat dalam mengelola keuangannya 

agar terciptanya kesejahteraan keuangan. 
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